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Abstract: Sibolangit has many tourist attractions, but many of them have not been optimally developed. The role of 
the community and local government that is still not optimal makes tourism development in the area tend to be slow. 

To optimize the existing potential and to increase tourist visits, tourism development efforts are needed. In this case, 
increasing tourism awareness and community participation is carried out using the method of lectures and 

demonstrasis. The type of research is community action with a quantitative approach. Respondents involved in this 

study totaled 20 people. The intervention was conducted in several sessions to allow for in-depth interaction and 

better understanding. Data was collected using pre-test and post-test. Data analysis was conducted using descriptive 

statistical methods. Observation and documentation were used to strengthen the findings from the pre-test and post-

test as well as observe the level of community participation measured by attendance and activeness. Four stages of 

repeated cycles were conducted in this community action research, consisting of planning, action, observation, and 

reflection. The results showed that lectures and demonstrations designed with a participatory approach were able to 

empower the community, increase their involvement, and encourage active contribution in managing sustainable 

tourism, which in turn supported the development of tourism villages and the improvement of the local economy. 
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Abstrak: Sibolangit memiliki banyak tempat wisata, namun masih banyak diantaranya yang belum dikembangkan 
secara optimal. Peran masyarakat dan pemerintah daerah yang masih belum optimal membuat pengembangan 
wisata di daerah tersebut cenderung lambat. Untuk mengoptimalkan potensi yang ada dan untuk meningkatkan 
kunjungan wisatawan diperlukan upaya pengembangan pariwisata. Dalam hal ini peningkatan kesadaran wisata 
dan partisipasi masyarakat dilakukan dengan metode caramah dan demonstrasi. Jenis penelitian adalah tindakan 
masyarakat dengan pendekatan kuantitatif. Responden yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 20 orang. 
Intervensi dilakukan dalam beberapa sesi untuk memungkinkan interaksi yang mendalam dan pemahaman yang 
lebih baik. Data dikumpulkan menggunakan pre tes dan post-test. Analisis Data dilakukan dengan menggunakan 
metode statistic deskriptif. Observasi dan dokumentasi digunakan untuk memperkuat temuan dari pre tes dan 
post test serta mengamati tingkat partisipasi masyarakat yang diukur dari kehadiran dan keaktifan. Empat tahap 
siklus berulang dilakukan dalam penelitian tindakan masyarakat ini, terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ceramah dan demonstrasi yang dirancang dengan pendekatan 
partisipatif mampu memberdayakan masyarakat, meningkatkan keterlibatan mereka, dan mendorong kontribusi 
aktif dalam mengelola pariwisata berkelanjutan, yang pada akhirnya mendukung pengembangan desa wisata dan 
perbaikan ekonomi lokal. 
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Pendahuluan 
Pengembangan pariwisata menawarkan peluang baru untuk revitalisasi perdesaan. 

Pariwisata perdesaan dan pariwisata berbasis masyarakat (CBT) merupakan topik yang berkaitan 
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dan telah diteliti dengan baik sehingga dapat menjadi referensi untuk pengembangan pariwisata 
di perdesaan. Karakteristik dan konsep CBT mirip dengan pariwisata pedesaan, karena keduanya 

mengacu pada upaya peningkatan perekonomian dan pelestarian lingkungan yang terintegrasi 
untuk memberikan manfaat bagi masyarakat, sementara konteks penerapannya sangat bervariasi 

(Zielinski et al., 2020). Dalam literatur sebelumnya, pariwisata perdesaan biasanya digunakan 
dalam konteks negara maju untuk studi berskala besar, dan CBT telah lama digunakan untuk 

mendefinisikan inisiatif serupa di negara berkembang. Pariwisata perdesaan mengacu pada 
kegiatan yang melibatkan masyarakat lokal secara langsung. Pariwisata perdesaan dapat 

membantu melestarikan budaya, alam, dan memberdayakan masyarakat sekaligus. Namun, 

meningkatnya aktivitas pariwisata perdesaan dapat melanggar hak masyarakat lokal untuk 
menentukan nasib sendiri dan mengakibatkan komodifikasi produk pariwisata serta dampak 

negatif lainnya (Whitford & Ruhanen, 2016). 
Sejumlah penelitian tentang pariwisata perdesaan telah dilakukan melalui pendekatan studi 

kasus. Dalam pembangunan di masa depan, perhatian lebih harus diberikan kepada pemangku 

kepentingan masyarakat local untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Pengembangan 
pariwisata harus memfasilitasi revitalisasi desa wisata dan telah menjadi populer dalam beberapa 

tahun terakhir (Lili et al., 2022). Menyeimbangkan antara perlindungan warisan budaya, alam, 
dan pengembangan pariwisata telah menjadi tantangan utama di desa-desa wisata (J. Wang et 

al., 2024). Keuntungan ekonomi dapat mendorong pembangunan yang mencari keuntungan dan 
mengubah desa tradisional dari "dunia kehidupan" penduduk desa menjadi "daya tarik komersial" 

bagi wisatawan, yang berakibat pada lunturnya budaya tradisional (S. Wang et al., 2023). 

Pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dan berdampak positif membutuhkan 
keterlibatan dan kesadaran masyarakat lokal. Saat ini, tourism awareness atau "sadar wisata" 

telah menjadi topik yang signifikan dalam studi pariwisata. Sadar wisata mengacu pada 
pemahaman dan partisipasi aktif masyarakat lokal dalam pengelolaan dan pengembangan 

pariwisata (WTO, 2004). Melalui partisipasi masyarakat lokal, mereka dapat mengemukakan 

kepentingan dan aspirasi mereka, serta memainkan peran penting dalam merumuskan kebijakan 
pariwisata yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi 
masyarakat lokal dapat meningkatkan penerimaan mereka terhadap pariwisata, meningkatkan 
kepedulian mereka terhadap pelestarian lingkungan dan budaya, serta meningkatkan manfaat 

ekonomi yang diperoleh dari sektor pariwisata (Gursoy et al., 2002; Koara, 2021). 

Selain itu, kesadaran wisata juga melibatkan peningkatan kesadaran masyarakat lokal 
tentang nilai-nilai budaya, lingkungan, dan sosial yang harus dijaga dan dihormati dalam konteks 

pariwisata. Dengan memahami pentingnya pelestarian budaya dan lingkungan, masyarakat lokal 
dapat berperan aktif dalam mempromosikan praktik pariwisata yang bertanggung jawab dan 

berkelanjutan (Telfer & Sharpley, 2008). Dalam konteks kesadaran wisata bagi masyarakat lokal, 
pendidikan dan pengembangan kapasitas juga menjadi faktor penting. Pelatihan dan pendidikan 

yang terfokus pada pariwisata berkelanjutan dan pengelolaan destinasi dapat membantu 

masyarakat lokal untuk memahami manfaat dan tantangan yang terkait dengan sektor pariwisata, 
serta memberi mereka keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk berpartisipasi secara 

aktif (Gursoy et al., 2002). Dalam menjalankan pariwisata yang sadar, keterlibatan masyarakat 
lokal juga perlu berkelanjutan dan dipertahankan. Masyarakat harus terus diberdayakan dan 

dilibatkan dalam pengambilan keputusan terkait pariwisata, serta mendapatkan manfaat ekonomi 

yang adil dari aktivitas pariwisata yang terjadi di lingkungan mereka (Ryan, 2003). 
Kesadaran wisatawan mengacu pada kesadaran dan perilaku wisatawan yang berkontribusi 

pada praktik pariwisata yang berkelanjutan dan bertanggung jawab. Konsep ini sangat penting 
untuk pengembangan pariwisata yang menguntungkan masyarakat lokal dan melestarikan 

sumber daya budaya dan alam. Misalnya, di desa wisata Bakau Serip, upaya untuk meningkatkan 
kesadaran pariwisata di kalangan penduduk setempat sangat penting untuk keberhasilan 

pengembangan desa wisata, menyoroti perlunya keterlibatan masyarakat dan pendidikan untuk 

meningkatkan kesiapan sumber daya manusia dan standar pariwisata (Dailami, 2023). Demikian 
pula, di Desa Bersejarah Portugal, profil sosiodemografi wisatawan memengaruhi praktik sadar 

mereka, dengan hubungan positif antara kepuasan wisatawan dan kemungkinan mereka untuk 
menerapkan perilaku berkelanjutan, menunjukkan bahwa pariwisata sadar dapat meningkatkan 

kepuasan tujuan secara keseluruhan (Liberato et al., 2021). Selain itu, konsep kesadaran 
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pariwisata terbukti di antara orang Afrika Selatan kulit hitam yang miskin, menunjukkan bahwa 
komunitas yang terpinggirkan dapat terlibat dan mendapat manfaat dari praktik pariwisata sadar 

(Musavengane, 2019).  
Sadar wisata yang menekankan praktik perjalanan yang berkelanjutan dan bertanggung 

jawab, terkait erat dengan peningkatan partisipasi masyarakat, karena keduanya bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal dan melestarikan warisan budaya dan alam. 

Pengembangan desa wisata, seperti Bakau Serip, menyoroti pentingnya meningkatkan kesadaran 
pariwisata di kalangan penduduk setempat untuk secara aktif melibatkan mereka dalam 

pengelolaan dan pengembangan pariwisata, sehingga meningkatkan kualitas hidup dan peluang 

ekonomi mereka (Allen & Farber, 2020; Dailami, 2023). Keterlibatan masyarakat sangat penting 
untuk menciptakan produk dan layanan pariwisata yang beragam dan berkualitas tinggi yang 

memenuhi kebutuhan wisatawan sambil menjaga tradisi lokal dan sumber daya alam, 
sebagaimana di Kabupaten Mandalika Lombok (Laksmi et al., 2023). Studi kasus Taman Nasional 

Touran lebih lanjut menggambarkan bagaimana peningkatan kesadaran sosial-budaya dan 

partisipasi aktif dalam upaya konservasi dapat mengubah komunitas yang sebelumnya acuh tak 
acuh menjadi pelayan proaktif warisan mereka, menguntungkan lingkungan dan ekonomi lokal 

(Ghaderi et al., 2022). Dengan demikian, sadar wisata dan peningkatan partisipasi masyarakat 
saling bergantung dalam mempromosikan pertumbuhan berkelanjutan dan inklusif dalam industri 

pariwisata. 
Kecamatan Sibolangit adalah salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara. Sibolangit memiliki banyak tempat wisata, namun masih banyak 

diantaranya yang belum dikembangkan secara optimal. Peran masyarakat dan pemerintah daerah 
yang masih belum optimal membuat pengembangan wisata di daerah tersebut cenderung lambat. 

Salah satu diantaranya objek wisata di Sibolangit adalah pemandian alam yang bernama Lau 
Ketaren. pemandian alam ketaren berada + 20 km dari pusat kota Medan ke arah Berastagi. 

Lokasinya berada di daerah dekat dengan pegunungan. Dari desa ini dapat jelas terlihat 

pemandangan indahnya Bukit Barisan. Objek wisata pemandian alam ini memiliki potensi yang 
cukup besar dan memiliki daya tarik berupa keindahan alam yang menawan disekitar aliran air  
sungai yang sangat jernih, sehingga bisa dikembangkan untuk menarik lebih  banyak wisatawan, 
dan menambah sumber pendapatan daerah. 

Seperti namanya, tempat pemandian ini memang bukan tempat pemandian umum buatan. 

Suasana di sekitar masih asri dengan pemandangan berupa hutan kecil dan bukit. Tempat wisata 
ini berupa air sungai yang mengalir dengan batuan sungai yang besar dan biasa dijadikan sebagai 

spot foto. Selain itu, arus air yang tidak deras dan keadaan sungai yang dangkal, tentunya cukup 
aman bagi wisatawan yang tidak bisa berenang.  

Namun, karena kurangnya kesadaran wisata masyarakat setempat dan peran pemerintah 
menyebabkan lambatnya perkembangan objek wisata ini, misalnya dalam hal sarana yang kurang 

baik dan belum memadai seperti Transportasi, Tempat Parkir, Pondok Pengunjung, Warung 

Makan, Tempat Sampah, WC Umum, dan Promosi serta dalam hal prasarana seperti Jaringan 
Jalan, Jaringan Listrik, Jaringan Komunikasi, dan Air Bersih. Selain itu, jalan menuju objek wisata 

pemandian alam ini hanya bisa ditempuh dengan menggunakan kendaraan pribadi seperti sepeda 
motor dan mobil, hal ini dikarenakan tidak adanya angkutan atau transportasi umum (angkot/bus) 

yang langsung menuju daerah objek wisata pemandian alam Ketaren. 

Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan potensi yang ada dan untuk meningkatkan 
kunjungan wisatawan di pemandian alam Ketaren diperlukan upaya pengembangan pariwisata 

yang dapat dilakukan dengan melalui peningkatan kesadaran wisata dan partisipasi masyarakat. 
Dalam hal ini peningkatan kesadaran wisata dan partisipasi masyarakat dilakukan dengan metode 

caramah dan demonstrasi. 
 

Metode 
Jenis penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian tindakan masyarakat dengan 

pendekatan kuantitatif, melibatkan ceramah dan workhop sebagai strategi utama untuk mencapai 

tujuan penelitian. Penelitian ini melibatkan intervensi berkelanjutan untuk meningkatkan 
partisipasi dan kesadaran masyarakat. Penelitian aksi masyarakat adalah metodologi penelitian 

partisipatif dan kolaboratif yang melibatkan masyarakat sebagai unit utama analisis, yang 
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bertujuan untuk mengatasi masalah lokal melalui upaya kolektif dan keterlibatan pemangku 
kepentingan. Pendekatan ini ditandai dengan (Ozanne & Anderson, 2010) fokusnya pada 

pembentukan aliansi penelitian dengan pemangku kepentingan masyarakat yang relevan untuk 
mengeksplorasi dan mengembangkan solusi untuk masalah lokal 

Responden yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 20 orang dari komunitas terpilih 
yang terlibat langsung dalam pariwisata lokal. Ceramah dilakukan oleh ahli pariwisata tentang 

konsep sadar wisata dan kebersihan untuk mendukung pariwisata berkelanjutan. Kemudian, 
dilakukan demonstrasi di mana masyarakat terlibat dalam kegiatan langsung, seperti kunjungan 

ke objek wisata lokal, berdiskusi, dan melaksanakan kegiatan konservasi lingkungan terkait    

Intervensi dilakukan dalam beberapa sesi untuk memungkinkan interaksi yang mendalam 
dan pemahaman yang lebih baik. Data dikumpulkan menggunakan pre tes dan post-test untuk 

mengukur perubahan dalam pengetahuan dan sikap peserta. Analisis Data dilakukan melalui pre 
tes dan posttest yang dianalisis menggunakan metode statistik untuk mengevaluasi peningkatan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat. Observasi dan dokumentasi digunakan untuk memperkuat 

temuan dari pre tes dan post test serta mengamati tingkat partisipasi masyarakat yang diukur 
dari kehadiran dan keaktifan. Indikator keaktifan terdiri dari kontribusi ide/saran, inisiatif, 

pelaksanaan tugas dan tanggungjawab, kemampuan kerjasama, dan antusiasme. 
Empat tahap siklus berulang dilakukan dalam penelitian tindakan masyarakat ini, terdiri dari 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap perencanaan dilakukan denga 
mengidentifikasi masalah, menetapkan tujuan, merancang strategi, dan menyiapkan instrument 

penelitian. Tahap tindakan dilakukan dengan pelaksanaan ceramah dan demonstrasi kesadaran 

wisata. Tahap observasi dilakukan untuk mengumpulkan data setelah tahapan tindakan selesai 
dilakukan. Terakhir, refleksi untuk menilai apakah tujuan penelitian tercapai dan untuk 

mengevaluasi tindakan yang dilakukan. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 Berdasarkan hasil analisis data terhadap 20 responden, ditemukan bahwa kegiatan 

ceramah yang dilakukan berhasil meningkatkan kesadaran wisata masyarakat dalam praktek 

wisata yang berkelanjutan. Ceramah ini dirancang untuk memberikan informasi mendalam dan 
edukasi tentang pentingnya menjaga keseimbangan antara pengembangan pariwisata dan 

pelestarian lingkungan. Materi yang disampaikan mencakup berbagai aspek seperti pengelolaan 
sampah, penggunaan energi terbarukan, serta cara-cara mengurangi jejak karbon selama 

berwisata. 

Sebelum kegiatan ceramah dilaksanakan, responden memiliki nilai rata-rata 49 terkait 
kesadaran wisata dalam konteks pariwisata berkelanjutan. Angka ini menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip pariwisata yang ramah 
lingkungan masih tergolong rendah. Faktor-faktor seperti kurangnya informasi dan edukasi yang 

memadai, serta kebiasaan lama yang sulit diubah, mungkin berkontribusi pada rendahnya skor 
awal ini. 

Setelah mengikuti kegiatan ceramah, nilai rata-rata responden meningkat secara signifikan 

menjadi 85%. Peningkatan ini mencerminkan bahwa ceramah tersebut sangat efektif dalam 
menyampaikan pesan-pesan penting tentang pariwisata berkelanjutan. Melalui penyampaian yang 
interaktif dan mudah dipahami, peserta ceramah mampu menyerap informasi dengan baik dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan ceramah dapat menjadi salah satu metode yang 

efektif untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai pariwisata 
berkelanjutan. Selain memberikan informasi, ceramah juga mampu memotivasi masyarakat untuk 

lebih peduli terhadap lingkungan dan mendorong mereka untuk melakukan perubahan positif 
dalam kebiasaan berwisata. Dengan demikian, ceramah tentang pariwisata berkelanjutan dapat 

berkontribusi signifikan dalam upaya pelestarian lingkungan dan pembangunan pariwisata yang 
bertanggung jawab.. 

Hasil ini sejalan dengan temuan dari berbagai penelitian yang menyatakan bahwa edukasi 

langsung melalui ceramah atau presentasi interaktif dapat secara signifikan meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang isu-isu lingkungan dan keberlanjutan. Metode 

ceramah telah terbukti menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kesadaran wisatawan, 
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khususnya dalam konteks pengembangan desa wisata dan peningkatan keterlibatan masyarakat. 
Di desa wisata Bakau Serip, teknik perkuliahan dikombinasikan dengan pendekatan partisipatif 

digunakan untuk secara langsung melibatkan masyarakat dalam diskusi interaktif, secara 
signifikan meningkatkan pemahaman mereka tentang pengembangan pariwisata dan pentingnya 

partisipasi aktif dalam mengelola desa pariwisata (Dailami, 2023). Demikian pula, di desa 
Suntenjaya, penggunaan metode perkuliahan dan pendekatan partisipatif dalam sesi pelatihan 

membantu meningkatkan kualitas dan kapasitas sumber daya manusia, memungkinkan mereka 
untuk menjadi pendorong utama dalam pengembangan desa wisata mereka dan berkontribusi 

pada perbaikan ekonomi (Kemala & Astiana, 2022). Secara keseluruhan, metode ceramah telah 

berperan penting dalam meningkatkan kesadaran wisatawan, meningkatkan keterlibatan 
masyarakat, dan mempromosikan praktik pariwisata berkelanjutan. 

Lebih lanjut, teori Pembelajaran Sosial menegaskan bahwa manusia belajar melalui 
observasi, imitasi, dan modelling (Bandura, 1977). Dalam konteks ini, kegiatan ceramah yang 

menyertakan contoh nyata dan praktik terbaik pariwisata berkelanjutan memberikan model yang 

dapat diikuti oleh peserta. Bandura juga menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan 
pengalaman langsung lebih efektif dalam mengubah perilaku dan sikap dibandingkan dengan 

pembelajaran pasif. Hal ini mendukung temuan bahwa ceramah yang interaktif dan partisipatif 
lebih berhasil dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat. 

Tabel 1. Metode Ceramah terhadap Kesadaran Wisata 

No ID Informan Sebelum Ceramah Setelah Ceramah 

1 M-1 40 80 

2 M-2 45 85 

3 M-3 45 80 

4 M-4 40 80 

5 M-5 55 85 

6 M-6 40 85 

7 M-7 50 75 

8 M-8 60 90 

9 M-9 55 80 

10 M-10 35 75 

11 M-11 55 80 

12 M-12 55 80 

13 M-13 50 85 

14 M-14 45 80 

15 M-15 40 80 

16 M-16 55 85 

17 M-17 50 80 

18 M-18 50 85 

19 M-19 55 80 

2p M-20 60 95 

Rata-rata 49 82,25 

 

Setelah dilaksanakan demonstrasi mengenai pengembangan pariwisata berkelanjutan dan 
pentingnya peran serta masyarakat lokal, terjadi perubahan yang signifikan dalam partisipasi 20 

masyarakat lokal. Partisipasi ini diukur dari dua indikator utama: kehadiran dalam kegiatan 

pariwisata dan keaktifan selama kegiatan berlangsung. Dari sisi kehadiran, sebelum dilaksanakan 
demonstrasi, rata-rata kehadiran masyarakat lokal dalam kegiatan pariwisata berkisar antara 10 

hingga 15 orang setiap kegiatan. Beberapa individu tidak hadir dengan berbagai alasan. Namun, 
setelah mengikuti demonstrasi, terjadi lonjakan yang cukup signifikan. Kehadiran meningkat 

menjadi 15-20 orang setiap kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa demonstrasi berhasil 
meningkatkan kesadaran dan komitmen masyarakat untuk hadir dalam kegiatan peduli pariwisata. 

Indikator kedua yang diukur adalah keaktifan masyarakat selama kegiatan pariwisata. 

Sebelum demonstrasi, tingkat keaktifan berkisar antara 3 hingga 6 poin pada skala keaktifan, di 
mana banyak individu yang hanya menunjukkan keaktifan minimal. Setelah demonstrasi, terjadi 
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peningkatan yang signifikan pada keaktifan masyarakat. Rata-rata keaktifan meningkat menjadi 
7 hingga 10 poin. Sebagai contoh, Masyarakat 3 (M-3) yang awalnya hanya menunjukkan 

keaktifan pada tingkat 3 poin, setelah demonstrasi meningkat menjadi 6 poin. Peningkatan ini 
mencerminkan bahwa masyarakat tidak hanya lebih sering hadir, tetapi juga lebih aktif 

berpartisipasi dan berkontribusi dalam setiap kegiatan pariwisata. 
 Peningkatan partisipasi masyarakat lokal dalam pariwisata dapat dicapai secara efektif 

melalui berbagai metode demonstrasi yang berfokus pada pendidikan, pengembangan 
keterampilan, dan keterlibatan aktif dalam tahap perencanaan dan pelaksanaan. Salah satu 

pendekatan yang efektif adalah dengan mengadakan sesi demonstrasi yang mencakup berbagai 

aspek pariwisata berkelanjutan. Demonstrasi ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, 
tetapi juga memberikan pelatihan praktis yang dapat langsung diterapkan oleh masyarakat. 

Dengan demikian, masyarakat tidak hanya memahami konsep, tetapi juga memiliki kemampuan 
untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Demonstrasi dirancang untuk mencakup sesi curah pendapat, yang memungkinkan anggota 

masyarakat untuk menyumbangkan ide dan solusi. Sesi ini berfungsi sebagai platform bagi 
masyarakat untuk menyampaikan pendapat mereka, sehingga menumbuhkan rasa kepemilikan 

dan tanggung jawab terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan. (Rustini et al., 2022) 
menekankan pentingnya sesi curah pendapat ini, karena mereka menciptakan ruang bagi 

masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam proses pengambilan keputusan. Dengan melibatkan 
masyarakat dalam tahap awal perencanaan, mereka akan merasa lebih terhubung dengan proyek 

tersebut dan lebih berkomitmen untuk mendukung keberlanjutannya. 

Selain itu, kegiatan demonstrasi dapat disesuaikan untuk mengatasi masalah lingkungan 
tertentu seperti konversi lahan, polusi, dan pengelolaan limbah. Misalnya, demonstrasi mengenai 

teknik pengelolaan limbah yang efektif dapat membantu masyarakat memahami pentingnya 
mendaur ulang dan mengurangi sampah. Dengan mempraktikkan teknik-teknik ini secara 

langsung, masyarakat dapat melihat manfaatnya secara nyata dan termotivasi untuk 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Keterlibatan langsung dalam upaya pelestarian 
lingkungan ini tidak hanya meningkatkan kesadaran, tetapi juga memberikan solusi praktis untuk 
masalah-masalah yang dihadapi. 

Secara keseluruhan, metode demonstrasi yang berfokus pada pendidikan, pengembangan 

keterampilan, dan keterlibatan aktif masyarakat lokal sangat efektif dalam meningkatkan 

partisipasi mereka dalam pariwisata berkelanjutan. Dengan melibatkan masyarakat secara 
langsung dan memberikan mereka alat serta pengetahuan yang dibutuhkan, pariwisata 

berkelanjutan dapat dicapai dengan lebih efektif dan berkelanjutan.. 
Keterlibatan masyarakat merupakan landasan pariwisata berkelanjutan, karena tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi tetapi juga mendukung pelestarian budaya dan lingkungan 
(Sharma et al., 2020). Selain itu, pariwisata berkelanjutan bertujuan untuk mengurangi 

eksternalitas negatif yang terkait dengan pariwisata dengan mendorong model partisipasi dan 

keterlibatan masyarakat lokal, membuat pariwisata lebih berkelanjutan, etis, dan bertanggung 
jawab (Pane, 2024). Pariwisata berbasis masyarakat (CBT) lebih lanjut menekankan pentingnya 

partisipasi aktif masyarakat setempat, yang membutuhkan motivasi ekstrinsik dan intrinsik untuk 
memastikan keterlibatan mereka dan keberlanjutan inisiatif CBT (Islam et al., 2024). 

 

KESIMPULAN 
Kegiatan ceramah telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pariwisata berkelanjutan, dengan peningkatan nilai rata-rata dari 49 menjadi 85%. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode ceramah dapat secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat tentang konsep pariwisata berkelanjutan. Sejumlah teori mendukung 
bahwa pembelajaran melalui observasi dan contoh nyata, seperti yang disajikan dalam ceramah, 

lebih efektif dalam mengubah perilaku dan sikap masyarakat. 

Selain itu, demonstrasi tentang pengembangan pariwisata berkelanjutan berhasil 
meningkatkan partisipasi masyarakat lokal, baik dari segi kehadiran maupun keaktifan dalam 

kegiatan pariwisata. Kehadiran meningkat dari rata-rata 10-15 orang menjadi 15-20 orang per 
kegiatan, sementara keaktifan meningkat dari 3-6 poin menjadi 7-10 poin. Demonstrasi yang 

dirancang dengan pendekatan partisipatif mampu memberdayakan masyarakat, meningkatkan 
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keterlibatan mereka, dan mendorong kontribusi aktif dalam mengelola pariwisata berkelanjutan, 
yang pada akhirnya mendukung pengembangan desa wisata dan perbaikan ekonomi lokal. 
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